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Puskesmas sebagai sarana pelayanan tingkat pertama merupakan ujung tombak pelayanan kesehatan masyarakat, sehingga 
mempunyai tanggung jawab yang besar dalam mengendalikan risiko bencana. Tenaga kesehatan di Puskesmas sudah seharusnya
memiliki sikap kesiapsiagaan bencana untuk melakukan tindakan persiapan menghadapi kondisi darurat secara cepat dan tepat,
guna mengurangi dampak akibat bencana. Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan pengetahuan dengan sikap kesiapsiagaan
bencana pada tenaga kesehatan Puskesmas Banda Aceh. Jenis penelitian adalah analitik observasional dengan pendekatan cross
sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh tenaga kesehatan yang bertugas di lima Puskesmas Banda Aceh yaitu
Puskesmas Baiturrahman, Puskesmas Jeulingke, Puskesmas Banda Raya, Puskesmas Uleekareng, Puskesmas Lampulo. Sampel
diambil dengan metode Cluster Sampling dengan jumlah sampel 118 tenaga kesehatan. Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan kuesioner. Analisa data dilakukan secara univariat dan bivariat dengan menggunakan uji Chi-Square (Î±=0,05). Hasil
penelitian diperoleh mayoritas pengetahuan tenaga kesehatan mengenai kesiapsiagaaan adalah pada tingkat sedang (50.8%),
kemudian pada tingkat kurang (28.8%), dan baik (20,3%). Sikap tenaga kesehatan mengenai kesiapsiagaaan  dengan presentasi
tertinggi adalah sedang (58,5%), kurang (22%) dan baik (19,5%). Pada hasil Chi-Square diperoleh bahwa ada hubungan signifikan
antara pengetahuan dengan sikap kesiapsiagaan bencana (p=0,000). Kesimpulan penelitian ini adalah terdapat hubungan
pengetahuan dengan sikap kesiapsiagaan bencana pada tenaga kesehatan Puskesmas Banda Aceh.
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